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Abstrak

Senyawa aktif Gamma Amino Butyric Acid (GABA) merupakan asam amino
yang terdapat di otak mammalia dan berperan sebagai neurotransmiter. Selain
pada sistem saraf pusat, GABA juga terdapat dalam konsentrasi tinggi di sel f3
pankreas serta memiliki potensi sebagai antidiabetes. GABA dapat disintesis oleh
hewan, bakteri asam laktat dan tumbuhan. Penelitian dilakukan dengan tujuan
mendeteksi keberadaan GABA dalam bagian tumbuhan yaitu daun Artocarpus
altilis. Deteksi dilakukan dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) menggunakan
fase diam plat silika, fase gerak BAW(3:1:1), dan GABA murni sebagai
pembanding. Larutan GABA dibuat dengan pelarut etanol:air (7:3). Hasil
penelitian menunjukkan GABA terdeteksi pada ekstrak daun Artocarpus altilis.

Kata kunci : GABA, KLT, daun Artocarpus altilis

I. PENDAHULUAN

Senyawa Gamma Amino Butyric Acidatau GABA merupakan asam
amino non protein dengan struktur umum H>N(CH.)-CO2H (Anju et al.,
2014)yang terdapat pada tumbuhan (Roberts, 2007), bakteri asam laktat (Kook &
Cho, 2013) serta hewan (Luscher & Keller, 2004). Pada Mammalia, GABA
merupakan merupakan neurotransmiter utama sistem saraf pusat (Kittler & Moss,
2003), berperan sebagai sinaps inhibitor (Gottlieb, 1988) dengan menginduksi

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Sains (SNPS) 2015 | 595



reseptor GABAAsehingga menyebabkan hiperpolarisasi membran
pascasinaps(Zimmermann, 1993 ; Luscher & Keller, 2004). Selain pada sistem
saraf pusat, GABA juga terdapat dalam konsentrasi tinggi pada sel Bpankreas
bersama insulin tapi dalam vesikel berbeda(Franklin & Wollheim, 2004). GABA
pankreas memiliki keterkaitan dengan diabetes dalam hal menjaga kondisi
homeostasis glukosa (Taneera et al., 2012) serta melibatkan insulin dan glukagon
dalam regulasinya (Wang et al., 2013). Selain berpotensi sebagai antidiabetes,
GABA diketahui memiliki kemampuan menurunkan tekanan darah pada tikus
(Hayakawa et al., 2004) dan manusia (Noguchi et al., 2007).

Keberadaan GABA pada tumbuhan pertama kali diketahui berada pada
umbi kentang. Penelitian selanjutnya melaporkan bahwa GABA juga diketahui
terdeteksi pada buah Solanum lycopersicum dan beras hitam (Akihiro et al.,
2008). Meskipun demikian, masih banyak tumbuhan yang belum diteliti dalam
aspek deteksi GABA. Informasi hasil deteksi GABA pada tumbuhan dapat
menjadi landasan penelitian lanjut terkait implikasi manfaat GABA secara
komprehensif.

Sebagai komponen asam amino, GABA dapat dipisahkan diantaranya
dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui keberadaan GABA dalam tumbubhan yaitu daun Artocarpus sp.
dengan metode KLT. Genus Artocarpus merupakan anggota dari famili
Moraceae, yang terdiri dari beberapa spesies diantaranya Artocarpus altilis(Park.)
Fosbergatau sukun. Daun spesies tersebut secara tradisional dipercaya memiliki
khasiat sebagai antidiabetes (Ragone, 1997). Hasil penelitian diharapkan dapat
memberi informasi bagaimana GABA dapat dideteksi keberadaannya dalam
daunA. altilis.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan bahan utama yaitu daun A. altilis, , GABA
murni dari Sigma, ninhidrin, etanol, n-butanol, asam asetat glasial dan akuades.

Sampel daun A. altilis dibuat dalam bentuk ekstrak etanol 50%.
Pembuatan ekstrak etanol menggunakan metode maserasi dimana serbuk daun
dimaserasi etanol 50%, disaring dengan corong Buchner hingga didapat filtrat dan
residu, residu dimaserasi ulang 3 kali, filtrat dievaporasi dan hasil evaporasi
dikeringkan dalam oven suhu 40°C selama 24 jam. Ekstrak etanol dilarutkan
denga CMC.Preparasi larutan standar dilakukan dengan pembuatan larutan stok
GABA yaitu 10 mg GABA dilarutkan dalam 10 ml etanol-air (7:3).

Deteksi GABA dalam daun A. altilis menggunakan metode KLT dengan
fase diam plat silika (TLC plates silica gel 60 F 254). Larutan standar GABA
serta sampel ditotolkan pada plat menggunakan syringe 100 pl.  Plat
dikembangkan dalam chamber berisi fase gerak berupa 40 ml BAW 3:1:1 selama
90 menit. Plat diangkat, dimasukkan oven 40 C selam 10 menit. Plat disemprot
dengan ninhidrin dan dikeringkan dengan hairdryer dingin. Plat diamati pada
sinar tampak dan sinar UV sebelum dan sesudah spray ninhidrin.

596 | Pengembangan Model dan Perangkat Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi



I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
untuk mendeteksi GABA dalam daun A. Altilis. Metode KLT atau Thin Layer
Chromatography (TLC) merupakan metode analitik yang umum dipergunakan
dalam deteksi asam amino, disamping metode lain seperti High Performance
Liquid Chromatography (HPLC),Gas Chromatography (GC) danCapillary
Electrophoresis (CE). Tahapan KLT utamanya terdiri dari penotolan (spotting),
pemisahan/pengembangan (separating), pengeringan (drying), penyemprotan
(spraying) dan pengembangan warna(color development) (Qiu et al., 2010).

Deteksi GABA pada daun A.altilis menggunakan sampel daun yang
dibuat dalam bentuk ekstrak etanol 50%. Pengamatan hasil KLT dilakukan pada
tahap sebelum dan sesudah penyemprotan ninhidrin. Hasil KLT diamati dibawah
sinar tampak, UV 254 dan UV 366 nm. Hasil KLT GABA ekstrak etanol daun
A.altilis terdapat pada gambar berikut :

a. Sebelum spray ninhidrin b. Setelah spray ninhidrin
Gambar 1. Hasil KLT GABA ekstrak etanol daun A.altilis pada sinar tampak

a. Sebelum spray ninhidrin b. Setelah spray ninhidrin
Gambar 2. Hasil KLT GABA ekstrak etanol daun A.altilis pada sinar UV 254 nm
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a. Sebelum spray ninhidrin b. Setelah spray ninhidrin
Gambar 3. Hasil KLT GABA ekstrak etanol daun A.altilis pada sinar UV 266 nm

Pada KLT GABA pada ekstrak etanol daun A. altilis, GABA murni
ditotolkan 4 kali dengan volume penotolan 0,25 mg, 0,50 mg, 1 mg dan 2 mg.
Sampel ekstrak etanol daun A. altilis ditotolkan 3 kali dengan volume penotolan
100 ul. Berdasar hasil pengamatan profil kromatogram KLT GABA pada ekstrak
etanol daun A.altilis, GABA terdeteksi pada sampel dengan penampakan bercak
pada rata-rata Rf 0,49. Bercak baru terdeteksi setelah plat disemprot dengan
ninhidrin, baik pada pengamatan di bawah sinar tampak (Gambar 1.), sinar UV
254 (Gambar 2) dan sinar UV 256 (Gambar 3.).

Sementara itu, Rediatning dan Kartini (1987) melaporkan hasil
penelitiannya tentang analisis asam amino dimana GABA merupakan salah satu
jenis asam amino. Detektor ultra lembayung sinar tampak atau detektor
fluoresensi dapat digunakan untuk mendeteksi asam amino. Senyawa yang sering
digunakan sebagai pereaksi untuk derivatisasi adalah OPA o-ftaladehida / ETSH
etantiol dan OPA/2-ME. Pereaksi ini dengan asam amino dapat membentuk
derivat iso-indol yang berfluoresensi kuat sehingga dapat terdeteksi oleh detektor
fluoresensi.

Dalam laporannya, Kook & Cho (2013) menyebutkan bahwa TLC Thin
Layer Chromatography dan RP-HPLC Reverse Phage High Performance Layer
Chromatography digunakan untuk analisis GABA secara kualitatif dan
kuantitatif. Analisis GABA kualitatif menggunakan TLC dengan pengembang
BAW n-buthanol-acetic acid-H20 5:3:2 atau 4:1:1 sebagai fase gerak dan plat
sebagai fase diam. Larutan ninhidrin 0,2% (w/v-ethanol) digunakan sebagai
reagen pewarna. GABA standar akan terdeteksi dengan ninhidrin sebagai
bercak/spot merah setelah plat dikeringkan pada suhu 60°C setelah penyemprotan
dengan reagen ninhidrin. Spot GABA terdeteksi dengan jelas menggunakan 1 pL
sampel yang telah dihilangkan fraksi solidnya melalui sentrifugasi .

Sementara itu Kim et al., (2009) juga melakukan analisis GABA dan
dideteksi dengan UV detektor pada panjang gelombang 280 nm.Anju et al.,
(2014) menyebutkn bahwa deteksi GABA pada tanaman yaitu Solanum torvum
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dan Zingiber officinale dapat dilakukan dengan HPTLC dengan fase gerak BAW
5:2:2.

Dalam penelitian ini etanol -air (7:3) terbukti efisien sebagai pelarut
GABA. Hal ini dimungkinkan karena pelarut tersebut mengandung cukup
alkohol yang dapat menguap selama proses pengeringan. Selain itu fase gerak
BAW 3:1:1 juga terbuti dapat digunakan sebagai pengembang untuk deteksi
GABA pada daun A. altilis dengan KLT dimana GABA terdeteksi dalam bentuk
bercak merah setelah disemprot ninhidrin.

1IV. PENUTUP

Berdasar hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa GABA terdeteksi pada
ekstrak daun Artocarpus altilismelalui metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
menggunakan fase diam plat silika dan fase gerak BAW (3:1:1). Analisa GABA
dalam bahan alam dapat dilakukan dengan KLT untuk analisa kualitatif dan
HPLC untuk analisa kuantitatifnya atau simultan di antara keduanya. Penelitian
lanjut tentang kandungan GABA dalam bahan alam dan pemanfaatannya masih
perlu dilakukan untuk mendapat informasi lebih komprehensif tentang berbagai
potensi GABA.
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1. | Dr. Agung Abadi Gaba : ekstrak kasar BAW perbandingan
Kiswandono M. Sc / etanol KLT dengan 3:1:1 untuk bahan
Universitas Prima ekstrak kasar belum pengembangnya.
Medan maksimal. Saran :Spektroskopi
Dikarekterisasi massa menjadi
menggunakan FTIR struktur GABA
untuk mengetahui gugus
fungsi?
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